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1. Dokumentasi
1) Wawancara Bersama Bapak Bayu Agil Saputra yang Menjabat Sebagai
Fungsional Analisis Kebijakan Ahli Muda (BAPENDA)

2) Wawancara Bersama lbu Yusro Dan Ibu Farda Febyanastasia P Selaku
Staff (BAPENDA)
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3) Wawancara Bersama Ibu Selvi (Manager RM. Ikan Bakar Pemuda)

JL. Nasional 1, Karangasem, Patokan, Kec. Situbondo, Kab. Situbondo
Jawa Timur.

4) Wawancara bersama bapak taufik (Owner RM ikan bakar barramundi)

JI. Raya Pasir Putih, Gundit, Klatakan, Kec. Kendit, Kab. Situbondo, Jawa
Timur.
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5) Wawancara Bersama Bapak Sunhaji (Owner RM. Depot Blitar)
JL. Bungor, Banyuglugur, Kec. Banyuglugur, Kab. Situbondo, Jawa Timur.

6) Wawancara Bersama Ibu Hidayah (Owner Rm. Hidayah) Jl. Raya,
Rt.01/Rw.02, Taman, Kalianget, Kec. Banyuglugur, Kab. Situbondo, Jawa
Timur.
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7) Wawancara Bersama Ibu Arum (Owner RM. Arum Banyuwangi)
JL. Unnamed Road, Pesisir, Mlandingan Kulon, Kec. Mlandingan, Kab.
Situbondo, Jawa Timur.

8) Wawancara Bersama Ibu Diah (Manager Harmoni Café &Resto)
JL. Raya Mlandingan, Palongan, Mlandingan Wetan, Bungatan, Situbondo
Regency, East Java.
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9) Wawancara Bersama Bapak Bayu (Manajer Rm. Putra Jawa Timur) JL
Raya Taman Kalianget, Banyuglugur, Situbondo, Jawa Timur.

10) Wawancara Bersama Ibu lis (Manajer Rm. Duo Putri) JI. Raya, Kompa,
Wringinanom, Kec. Panarukan, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur.
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11) Wawancara Bersama Ibu Rini (Manajer RM. Puritama) JL. Tegalmulyo,
Pasir Putih, Kec. Bungatan, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur

12) Wawancara Bersama Mas Ahmad (Manajer Warung Muslim) JL. Gn.
Bromo Besuki East Java, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur
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2. Transkip wawancara

1. Informan pertama, Bayu Agil Saputra, Fungsional Analis Kebijakan
Ahli Muda (BAPENDA)

Pertanyaan 1

Jawaban 1

Pertanyaa 2

Jawaban 2

Penulis : *’Bagaimana Pengelolaan kontribusi pajak restoran di
Kabupaten Situbondo dilihat dari perkembangannya tahun ke
tahun?”’

Bapak Bayu: ** Jadi gini dek, pajak daerah itu masuk ke dalam

jenis-jenis PAD. Pajak restoran disini termasuk ke pajak daerah

itu kan ya, apapun yang berhubungan dengan pajak daerah
bayarnya tiap bulan kecuali PBB dan reklame. Pajak restoran
dihitung atau ditetapkan perbulan kemudian wajib pajak ini atau
pemilik restoran disini membayarnya ke Bank persepsi dalam
hal ini BPD Jatim atau Bank Jatim. Jadi yang bayar pajak
restoran ini ya WP nya dek atau pemilik restoran langung, nah
pihak BAPENDA atau mas sendiri tugasnya melaporkan berapa
besar kontribusi pajaknya itu ke atasan dek. Kan tiap bulan
kami melakukan rekapitulasi penerimaan pajak dan retribusi
daerah baru setelah dapat setahun kita bisa menghitung berapa
kontribusi pajak itu sendiri dek dan perkembangan kontribusi
tiap tahunnya itu.”

Penulis: “Mengapa PBB dan reklame tidak termasuk ke dalam
pajak yang bayamya tiap bulan melainkan tiap tahun?

Bapak Bayu: “Beda sih kalo eee pajak restoran kan dia jasa dek,
terkait dengan jasa pajak restoran dan hiburan kan terkait
dengan pembelian jasa dia kan tiap hari ada transaksinya
makanya perbulan biar tidak terlalu menumpuk jadi kalau
tahunan kan pasti besar ya kalo PBB dia kan aset yang tidak
bergerak dan dia juga tidak setiap bulan mengkasilkan uang
sama kayak reklame jadi tahunan.”

Pertanyaan 3

Jawaban 3

Penulis: “Apakah penetapan nominal PAD ini ditetapkan oleh
bupati sendiri atau ada pihak lain yang terlibat?”

Bapak Bayu: “Heeh iya dek, jadi bupati ini tidak moro-moro
menetapkan, penetapannya disini dengan diterbitkan peraturan
daerah. Lalu kemudian setelah itu pihak BAPENDA selaku
badan yang eee apa namanya memungut dan mengelolanya gitu
dek.”
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Pertanyaan 4

Jawaban 4

Penulis: “Apa saja kebijakan Badan Pendapatan Daerah dalam
hal pengelolaan pajak restoran?”

Bapak Bayu: “ kita disini baru menjalankan program
pemasangan tax monitor yang awal mula perencanaanya 22
Oktober 2019 dan baru bener-bener berjalan itu pada tahun
kemaren itu 2022. Tax monitor ini sckarang masih belum jalan
pasti tapi kalau ada yang makai langsung naik pendpatannya
kalau dipakai dan sama sama menguntungkan sebenarnya jadi
pihak kita bisa melihat dan mengawasi ke perpajakannya dari
sini ya bisa lihat lah kegiatan dari rumah makan itu transaksinya
berapa gitu-gitu kalau dari pemilik restorannya mereka bisa
melihat laporan secara elektronik tuh langsung save jadi gak
usah catat-catat jadi kalau pakai sistem ini lebih rapi dan terarah
gitu apalagi kan sekarang memang zamannya udah pakai
clektronik semua gitu. Tax meonitor ini kebijakan dari Bupati
dan kita yang menjalankan, semua kegiatan yang sifatnya untuk
membangun, kescjahteraan, dan apa dah satu lagi eee
optimalisasi pendapatan itu semua nerupakan tindak lanjut dari
visi mist bupati dek jadi lata disini tugasnya ya menjalankan
apa yang telah ditetapkan. Beda halnya dengam embis yang
katering itu, kalau itu kcbijakan dari pemerintah pusat jadi
sifatnya nasional. Intinya ya dek ini semua terjadi untuk
kenyaman bersama karna kan kurangnya ketaatan wajib pajak
dalam membayar pajak jadi dengan adanya tax monitor ini
diharapkan mereka bisa lebih taat dan lebih gampang lah
istilahnya dalam membayar pajak gitu dek.”

2. Informan kedua, Yusro, staff yang menangani pajak restoran
(BAPENDA)

Pertanyaan 1

Jawaban 2

Penulis: “Apakah mbak pernah ikut serta turun lapang dalam
hal penarikan pajak restoran?”

Mbak Yusro: *“ Memang ada petugas lapangannya sendiri yang
bertugas dek kalau masalah penarikan pajak ini, jadi dibagi ada
petugas pendataan ya tugasnya memang untuk mendata-data
dari restoran yang baru buka restoran yang tutup, terus ada
petugas penetapan eee jadi disini tuh ada SPT, SKP. Jadi
setelah pendataan petugasnya ini di apa ya dek ya baru
dibikinkan surat SPTPD surat pemberitahuan ada petuganya



Pertanyaan 2

Jawaban 2
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juga petugasnya kesana sekiranya nominalnya sudah cocok
berarti nanti ada petugas penagihan dibuatkanlah surat
ketetapan ini tuganya penagihan terus mercka pergi kesana
untuk mengkonfirmasi “jadi ini loh pak tagihannya sampean
dengan NOP ini” jadi mereka dikasi nomer untuk bayar gitu
yaudah mereka bayar dek, SPTPD surat pemberitahuan dulu
baru SKP surat ketetapan .”

Penulis: “Apakah penetapatan tarif nominal pajak katering dan
pajak restoran sama?”

Mbak Yusro: “pajak restoran itu memang dari kebijakannya
atau peraturannya 10% sedangkan pajak katering itu disini ece
ada yang namanya aplikasi jadi kebijakannya di LPSE atau eee
atau instansi kayak BKAD dan Inspektorat mercka sudah
menyetujui_dari. OPD-OPD yang membayar itu menggunakan
aplikasi EMBIS jadi kalau di embis itu sudah tertera kamu
belanja berapa pajaknya berapa sudah muncul tapi yang jelas
10% dari eeeec total belanjanya kamu gitu.”

3. Informan ketiga, Farda Febyanastasia P, staff yang menangani pajak
restoran (BAPENDA)
Pertanyaan 1

Jawaban 2

Penulis: “Apakah Wajib Pajak dalam pembayaran pajak lebih
banyak memilih pembayaran online atau sebaliknya?”

Mbak Farda: “Disinikan kalau pajak restoran ada tiga pajak
katering, pajak restoran, sama pajak rumah makan kalau
katering itu rata-rata mercka online nah kalau rumah makan
rata-rata mereka ditagih begitu. Kenapa beda, karena tingkat
kesadarannya berbeda jadi kalo katering itu online karena
mereka punya kewajiban kayak OPD-OPD lainnya. Jadi mereka
itu dapet uang dari PEMDA ya untuk merealisasikan semua
kegiatannya. Nah disana ada kegiatan namanya tu kayak rapat-
rapat apalah gitu nah disitu ada sumbangsih ke balik lagi kesana
mereka tuh harus bayar pajak jadi kalau mereka gak bayar pajak
mereka eee dikenai intinya harus dikembalikan uang yang telah
diberikan itu jadi mereka ada kewajiban untuk membayar pajak
setiap kali mereka merealisasikan kegiatan. Kalau yang
direstoran itu kenapa mereka harus ditagih karena mungkin ya
kesadarannya lebih rendah dia berfikirnya begini “eee ini loh
saya apa ya saya baru berwirausaha” gitu kan intinya cenderung
ke kesadaran lebih rendah makanya kita forsil buat mercka



87

bayar pajak biar pendapatannya meningkat kalau dibiarkan
mereka tidak akan bayar-bayar terus dek.”

Pertanyaan 2

Jawaban 2

Penulis: “Apakah ada kebijakan dari BAPENDA terkait dengan
keringanan pembayaran pajak?”

Mbak Farda: “Emm ada dek kayak rumah makan, kalau rumah
makan kan ga tentu jadi kamu itu apa kamu itu jualannya laku
atau tidak atau sepi itu kan ga tentu kadang biasanya ada pihak
restoran itu yang minta penerunan tapi kalau memang restoran
atau rumah makannya itu sudah sepi sekali kayak contohnya
mungkin bulan puasa kan kayak siang siang ga ada mungkin
omsetnya paling cuma malem itupun malem orang-orang
biasanya tidak begitu konsumtif kan dan itu ada jangkanya
paling lama ya satu bulan itu sudah penurunannya jadi pihak
kami bisa menumbang dan meringkan itu dek.”

4. Informan keempat, Selvi, manager RM lkan Bakar pemuda

Pertanyaan 1

Jawaban 1

Penulis: “Berapakah jumlah Pengunjung setiap harinya dan
apakah pajak pengunjung disini dalam penarikannya langsung
di cantumkan pada struk pembayaran atau di masukan dalam
harga makanan?”

Mbak Selvi (Penanggung Jawab RM Ikan Bakar Pemuda):
“Disini itu walaupun kota tidak begitu rame dek kira-kiranya itu
emm 20 lebih lah ya soalnya ya kalau rumah makan itu kan ece
tidak menentu kadang kalau lagi rame ya rame kalau lagi sepi
ya sepi. Masalah pajak pengunjung itu kami cantumkan secara
jelas di notanya itu sudah tapi tidak semuanya dikasik cuma
orang-orang tertentu saja dan saya nyetornya sesuai dengan
tagihan bill itu saja sudah.”

Pertanyaan 2

Jawaban 2

Penulis: “Apakah pemasangan tax monitor dari pihak
pemerintah sudah digunakan dan apakah membantu dalam
pengelolaan pajak restoran disini?”

Mbak Selvi (Penaggung Jawab RM Ikan Bakar Pemuda):
“kalau alatnya sih sudah ada Cuma tidak kami pakai soalnya
lemot dan kami masih belum terbiasa menggunakan alat itu jadi
dipakai atau nggaknya alat itu ya menurut saya sama saja ya.”
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Pertanyaan 3
Penulis: “Apa pernah dari pihak restoran ini meminta
keringanan terkait pembayaran pajak dan apakah pihak
pemerintah lebih tepatnya BAPENDA ada petugas penagihan
yang memang turun lapang langsung kesini dalam penarikan
pajak restoran?”

Jawaban 3
Mbak Selvi (Penanggung Jawab RM Ikan Bakar Pemuda):
“Kami disini tidak pernah meminta keringanan dalam
pembayaran pajak karena itu memang sudah jadi kewajiban
kami dan puji tuhan rumah makan kami tiap harinya selalu ada
saja yang beli gitu walaupun tidak banyak mbak. Dan untuk
petugas penagihan memang ada yang kesini dari BAPENDA itu
mbak.”

5. Informan kelima, Bapak Taufik, ouwner RM ikan bakar barramundi
Pertanyaan 1

Penulis: “Berapakah jumlah Pengunjung setiap harinya dan
apakah pajak pengunjung disini dalam penarikannya langsung
di cantumkan pada struk pembayaran atau di masukan dalam
harga makanan?”

Jawaban 1
Bapak Taufik (Pemilik RM Ikan Bakar Baramundi): “Sepi dek
gak tentu ini saja beberapa hari sebelumnya gak ada
pengunjung sama sekali kalo dikira-kira setiap hari ya gak bisa
soalnya memang sepi ya meskipun disini dekat tempat wisata
tetep sepi. Emmm kalau pajak pengunjung dicantumkan ke
menu soalnya kalo di pembayaran takut tambah sepi kan orang-
orang takut mikirnya itu ee apa dah masih bayar makan sck
bayar pajak gitu dek.”

Pertanyaan 2
Penulis: “Apakah pemasangan tax monitor dari pihak
pemerintah sudah digunakan dan apakah membantu dalam
pengelolaan pajak restoran disini?”

Jawaban 2
Bapak Taufik (Pemilik RM lkan Bakar Baramundi): “kalau
alatnya ada tapi gak dipake soalnya lebih enak manual terus ce
sama aja menurut saya makai dak makai alat itu.”

Pertanyaan 3
Penulis: “Apa pernah dari pihak restoran ini meminta
keringanan terkait pembayaran pajak dan apakah pihak
pemerintah lebih tepatnya BAPENDA ada petugas penagihan
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yang memang turun lapang langsung kesini dalam penarikan
pajak restoran?”

Bapak Taufik (Pemilik RM Tkan Bakar Baramundi): “Ndak dek
kalau masalah keringanan itu belum dan saya tidak tau kalau
boleh kayak gitu cuman saya ee selalu mengusahakan aja dan
bilang jujur kalau dari pihak penagihan pajak itu datang itu saja
sih dek kalau saya.”

6. Informan keenam, Bapak Sunhaji, Ouwner RM depot blitar

Pertanyaan 1

Jawaban 2

Penulis: “Berapakah jumlah Pengunjung setiap harinya dan
apakah pajak pengunjung disini dalam penarikannya langsung
di cantumkan pada struk pembayaran atau di masukan dalam
harga makanan?”

Bapak Sunhaji (Pemilik RM Depot Blitar): “ Biasanya tiap
harinya kira-kira 15 orang gitu dah ya kadang minum saja
kadang bungkus tapi kebanyakan bungkus lain lagi selama
puasaan kalau puasa kayak gini ini ya gak nyampek 15 cuman
disini saya ece sclain makan ditempat juga ada katering gitu.
Kalau masalah pajak apa namanya tadi eee pengunjung ya saya
itu taruk manual jadi tertera di nota itu soalnya kan kayak yang
tadi saya bilang banyakan yang dibawa pulang daripada makan
disini cuman va saya gak enak sendiri ke pengunjung kayak
kesannya disini mahal gitu. Masalah pajak restoran, embis gitu-
gitu itu menurut saya tidak membebankan ke saya karena kan
memang kewajibannya bayar pajak itu tapi kalau pajak
pengunjung ini  yang bikin repot soalnya kan banyak
masyarakat yang tidak paham itu jadi kesannya kaya mahal
warungnya gitu.”

Pertanyaan 2

Jawaban 2

Penulis: “Apakah pemasangan tax monitor dari pihak
pemerintah sudah digunakan dan apakah membantu dalam
pengelolaan pajak restoran disini?”

Bapak Sunhaji (Pemilik RM Depot Blitar): “Alat itu ya ada
kami dapat alat itu cuma ya dipakai awal-awal itu aja dan
menurut saya kurang membantu lebih enak manual terbiasa itu
sudah.”

Pertanyaan 3

Penulis: “Apa pernah dari pihak restoran ini meminta
keringanan terkait pembayaran pajak dan apakah pihak
pemerintah lebih tepatnya BAPENDA ada petugas penagihan
yang memang turun lapang langsung kesini dalam penarikan
pajak restoran?”
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Bapak Sunhaji (Pemilik RM Depot Blitar): “Ya ndak kan kayak
yang tadi saya bilang itu sudah pajak itu memang kewajiban
masyarakat kan ya jadi saya tidak merasa terberatkan ya
walaupun warung saya tidak selalu rame kan tapi ya itu
kewajiban dan kalau dari pthak BAPENDA sendiri ya memang
ada dek petugas penagihnya itu kesini kalau sudah waktunya
bayar gitu.”

7. Informan ketujuh, Ibu Hidayah, ouwner RM hidayah

Pertanyaan 1

Jawaban 2

Penulis: “Berapakah jumlah Pengunjung setiap harinya dan
apakah pajak pengunjung disini dalam penarikannya langsung
di cantumkan pada struk pembayaran atau di masukan dalam
harga makanan?”

Ibu Hidayah (Pemilik RM Hidayah): “Ibu ini gak punya
langganan tetap warung ini saja yang biasanya beli ya itu dah
orang orang vang dari jauh tapi yang kebanyakan pakai mobil
pribadi saja bukan pas travel bis-bis banyak gitu bukan dan
orang-orang sekitar, ini saja ibu dari kemaren lusa buka itu
belum ada yang beli baru hari ini soalnya ada yang pesen nasi
kotak gitu tiap harinya gak nentu apalagi bulan puasa kayak ini
nol gitu. Kalau pajak pengunjung itu ya tidak saya jelaskan
takutnya takutnya nih ya pelanggan kita itu mental ke warung
lain apalagi orang-orang tidak banyak ngerti tentang pajak

pengunjung ini gitu.”

Pertanyaan 2

Jawaban 2

Penulis:  *“Apakah pemasangan tax monitor dari pihak
pemerintah sudah digunakan dan apakah membantu dalam
pengelolaan pajak restoran disini?”

Ibu Hidayah (Pemilik RM Hidayah): “Oh alat itu ya emm
kayaknya ada ¢h iya ada tapi gak saya pakai nduk dipakai juga
buat apa kan disini jarang ada pengunjung eee kalau saya lebih
enak ya pakai yang manual itu dah nduk. Eee itu lagi sebaiknya
bilangkan ke pihak sana kalau coba di sosialisasikan lagi
soalnya biar orang-orang lebih paham lagi sama apa dah cee
sama ini perpajak pajakan ini.”

Pertanyaan 3

Jawaban 3

Penulis: “Apa pernah dari pihak restoran ini meminta
keringanan terkait pembayaran pajak dan apakah pihak
pemerintah lebih tepatnya BAPENDA ada petugas penagihan
yang memang turun lapang langsung kesini dalam penarikan
pajak restoran?”

Ibu Hidaya (Pemilik RM Hidayah): “Belom dan ya kan saya
usaha rumah makan ini untuk sampingan saja biar isi waktu
luang dimasa tua jadi kalau pajak restoran itu sama PBB itu
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kewajiban kan ya cuma yang bikin agak gimana itu yang pajak
pengunjung ini ya meskipun dibebankan ke pengunjung tapi ya
gimana gitu. Ada memang dari pthak BAPENDA itu kalau
mereka sudah datang deg-degan sudah kan yang nagih besar-
besar tapi saya coba buat tenang apalagi pas tanya masang alat
itu ya soalnya tidak kami pakai gitu.”

8. Informan kedelapan, Ibu Arum, ouwner RM Arum Banyuwangi

Pertanyaan 1

Jawaban 1

Penulis: “Berapakah jumlah Pengunjung setiap harinya dan
apakah pajak pengunjung disini dalam penarikannya langsung
di cantumkan pada struk pembayaran atau di masukan dalam
harga makanan?”

Ibu Arum (Pemilik RM Arum Banyuwangi): “Kadang-kadang
nduk ya kadang-kadang ada kadang-kadang gak ada beberapa
orang aja apalagi sckarang ini puasaan dari beberapa hari
kemaren belum ada yang beli sama sekali ini cuman kami selalu
masak kayak nyetok gitu dah. Kalau pajak kayak gitu ya ditaruk
di menu soalnya disini kalau beli itu gak pakai nota dok ya ada
yang beli kita hitung sudah gitu walaupun warung ini cukup
besar tapi gak pakai nota pembelian itu.”

Pertanyaan 2

Jawaban 2

Penulis: “Apakah  pemasangan tax monitor dari pihak
pemerintah sudah digunakan dan apakah membantu dalam
pengelolaan pajak restoran disini?”

Ibu Arum (Pemilik RM Aruom Banyuwangi): “Belum dipasangi
kayaknya alatnya ya ada tapi belum lengkap semua alatnya jadi
belum dipasang gitu.”

Pertanyaan 3

Jawaban 3

Penulis: “Apa pernah dari pihak restoran ini meminta
keringanan terkait pembayaran pajak dan apakah pihak
pemerintah lebih tepatnya BAPENDA ada petugas penagihan
yang memang turun lapang langsung kesini dalam penarikan
pajak restoran?”

Ibu Arum (Pemilik RM Arum Banyuwangi): “Ndak seh nduk
soalnya pajak itu kan memang wajib ya jadi ya walaupun gak
rame saya gak pernah minta keringanan tapi saya pas pengihan
gitu ya jujur kalau seumpama warung saya sepi gitu soalnya
biasanya memang dari pihak sana biasanya ya dateng nagih
gitu.”
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9. Informan kesembilan, Mbak Diah, manager harmoni café&Resto

Pertanyaan 1

Jawaban 1

Penulis: “Berapakah jumlah Pengunjung setiap harinya dan
apakah pajak pengunjung disini dalam penarikannya langsung
di cantumkan pada struk pembayaran atau di masukan dalam
harga makanan?”

Mbak Diah (Penanggung Jawab Harmoni Cafe&Resto):
“lumayan sepi ya soalnya agak jauh dari keramaian gitu
walaupun tempatnya cukup strategis di pinggir jalan pantura
gini tapi kan kanan kiri agak jauh dari masyarakat mbak jadi ya
gak terlalu rame lah. Dan soal pajak pengunjung itu kami
cantumkan di bill karna kami dalam transaksinya makai itu apa
dah nota le iya nota.”

Pertanyaan 2

Jawaban 2

Penulis: “Apakah pemasangan tax monitor dari pihak
pemerintah sudah digunakan dan apakah membantu dalam
pengelolaan pajak restoran disini?”

Mbak Diah (Penanggung Jawab Harmoni Cafe&Resto): “Iya
dipakai tapi sckarang lagi rusak cuma dari kami sudah
melaporkan ke pihak sana dari tiga hari yang lalu tapi masih
belum ada respon dari pihak sana. Cukup membantu sih mbak
karna kan kita jadi gak repot ngitung pajaknya tinggal
cantumkan saja transaksi kita nanti muncul sendiri di alat itu
berapa lebih enak jadi kami gak usah catet-catet lagi ya menurut
saya cukup membantu.”

Pertanyaan 3

Jawaban 3

Penulis:  “Apa pernah dari pihak restoran ini meminta
keringanan terkait pembayaran pajak dan apakah pihak
pemerintah lebih tepatnya BAPENDA ada petugas penagihan
yang memang turun lapang langsung kesini dalam penarikan
pajak restoran?”

Mbak Diah (Penanggung Jawab Harmoni Cafe&Resto):
“Nggak mbak ya walaupun sepi tapi masih ada satu atau dua
orang yang datang gitu lah dan biasanya memang ada dari pihak
BAPENDA itu yang dateng pas udah tagihan gitu.”
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PEMERINTAH KABUPATEN SITUBONDO

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JL. PB. Sudirman Kel. Patokan Telp / Fax. [ 0338 ) 671 927
SITUBONDO 68312

Situbondo, 13 Maret 2023

Kopada Yth :

+ O70/143M431.406.3.2/2023 Sdr. Badan Pendapatan Daerah

- Penting Situbonda

: di-

SITUBONDO

Menunjuk Surat Universitas Nurul Jadid
—ee e
Tanggal 12} 2 '
B (L] ib Ln‘ ! kepada : - / .

\' f)f_il ﬁ\?rlﬁK:Mmemmm

KABUPATEN SITUBONDO
Aatupster Weignnm
Pembina Utama Muda
NIP. 19761112 189511 1 001
Tembusan desnpakon bepoda Y1h -
1. Usiversites Nurul Judsd
1 Sdr. Yang Bermnglutan
3. Arsip

LA ITE Mo 1 ¢ Tahun 2008 Pasal § Ayai 1 “Srdormnsl Elwkrand dardsis
Dobamen Efedtroni dandsing fam CEmAI menLpMan Sal buky ang wah *
5 Mnmwmmm

Erwhronik yang citertitkan BSE BESN
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PANITIA PELAKSANA PROGRAM PP. Nurul Jadid
FAKULTAS SOSIAL DAN HUMANIORA sl
UNIVERSITAS NURUL JADID ¥ 08883077077
PROBOLINGGO JAWA TIMUR i i
: NJ-TO6/072/P3.FSH/A.3/4.2023
;’arrrlnhnnln

Kepada:
Yth. Pemilik/Manajer Pengelola Restoran Kabupaten Situbondo
di-

Tempat

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wababarakatuh

Disampaikan dengan hormal, dalam upaya melengkapi Tugas Akhir (Skripsi)
Mahasiswa Program Sarjana (S1) Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas
Nurul Jadid, kami bermaksud memohon rekomendasi untuk melakukan
penelitianfobservasi bagi mahasiswa kami berkut:

Nama S INTAN MAULIDAH

NIM/Prodi  : 1942400015 / Ekonomi

Judul Skripsi : Analisis Koniribusi Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli
Daerah Pada Badan Pendapalan Daerah Kabupaten Situbondo.

Sehubungan dengan hal tersebut kami mohon Saudara Pemilik/Manajer

memberikan rekomendasi untuk kepentingan dimaksud,

Demikian permohonan kami, atas perkenan dan kerjasamanya kami sampaikan

terima kasih.

Wessalamu'alaikum Warahmatullahi Wababarakatuh

gy e

Dipindai dengan CamScanner



100

PANITIA PELAKSANA PROGRAM PP N fudid F
FAKULTAS SOSIAL DAN HUMANIORA - ’:‘;:
UNIVERSITAS NURUL JADID 3 otha T
PROBOLINGGO JAWA TIMUR smhunoneps s
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1 Nama Mahasiswa  INTAN MAULIDAH

2 NM 1942400015

3 Prod Exonomi

4 Judl Sknpsi Ansksis Kontrbusi Pagsk  Restoron Terhadap Pendapatan Ash
Kabupaten Stubondo

Daeran Pada Badan Pendapatan Daerah

5 Pembmbing | Muh, Hamzah, MM,

& Fohus Bmbingan - Aspek Relevanal Judul, Landasan Teori, Akiualisas) Data,
Dan Analisis

Kelsjaman

A

1 — _"m.‘w_.n_ T — "I
bz - POV —_ KONSULTASVARAHAN

| Ddab l-’-uyuu';\-
Sl f\-lhlh ’I

__’ L ll“wu\hln 7 h}!(‘L—. %,

' —t |
E— y 1 _'
= Salr ==
N Ean
I T R YT S — !
’
N

B Dipindal dengan CamScanner
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PANITIA PELAKSANA FROGHAM PP Nl s
FAKULTAS SOSIAL DAN HUMANIORA W:;:
UNIVERSITAS NURUL JADID e e
PROBOLINGGO JAWA TIMUR e o of

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPS!

1 Nams Mahasiswa INTAN MAULIDAH

2 N 1042400015

3 Proa Ekonom:

4. Judd Shrpel A Kontribus: Pajak R Terhadap Pendapatan Ash

Daerah Pada Badan Pendapatan Daerah Kab Situbond

r ; |
' B I C Ny X <
=g 7 i—
(3
T Bug” V.

@ Dipindai dengan CamScanner
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RIWAYAT HIDUP

Intan Maulidah dilahirkan di Dusun Sumberwatu, Desa Kaliacar, Kec.
Gading. Probolinggo tanggal 02 Februari 2000, anak kedua dari dua bersaudara,
pasangan Bapak Taufik, dan Ibu Suhailia. Pendidikan dasar ditempuh di kampung
halamannya MI. Diniyatul Islam. Tamat MI tahun 2013 dan pendidikan menengah
pertama telah ditempuh di Kraksaan SMP pomdok pesantren Darul Lughah Wal
Karomah. Tamat SMP tahun 2016 serta pendidikan menengah atas ditempuh di
Kraksaan MA pondok pesantren Darul Lughah Wal Karomah. Tamat MA tahun

2019.

Pendidikan berikutnya ditempuh di UNUJA Paiton Probolinggo. Tamat
tahun 2023 dengan gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas Sosial dan Humaniora

UNUIJA.

Semasa mahasiswa aktif dalam organisasi IPPNU di Universitas Nurul

Jadid.



